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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan menganalisis pengaruh kehidupan keagamaan terhadap pelestarian 
lingkungan pesisir masyarakat bahari Lantebung Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan jumlah 
responden sebanyak 30 kepala keluarga yang berasal dari RT 1 dan RT 2 dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 
probability sampling yakni simple random sampling. Adapun instrumen pengumpulan data menggunakan angket tertutup dengan 
skala likert yang selanjutnya analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa kehidupan keagamaan tidak secara signifikan memiliki pengaruh di dalam menentukan perilaku masyarakat dalam 
melestarikan lingkungan pesisir. Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan keagamaan bukan satu-satunya faktor yang 
menentukan perilaku pelestarian lingkungan pesisir. Artinya, masih ada variabel lain yang mungkin lebih dominan dalam 
memengaruhi tingkat pelestarian lingkungan namun belum dimasukkan di dalam analisis regresi yang telah dilakukan.  
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PENDAHULUAN 

Lingkungan pesisir memiliki peran krusial dalam keseimbangan ekologi dan kesejahteraan 

manusia. Sebagai wilayah peralihan antara daratan dan lautan (Trinanda, 2017), ekosistem pesisir 

menyediakan berbagai manfaat, seperti habitat bagi beragam spesies, penopang ekonomi berbasis 

perikanan dan pariwisata, serta perlindungan terhadap bencana alam. Namun, wilayah pesisir juga 

menghadapi ancaman serius akibat eksploitasi sumber daya, pencemaran, dan dampak perubahan 

iklim. Secara lebih spesifik, pencemaran yang terjadi di wilayah pesisir dapat berasal dari darat ataupun 

dari kegiatan di sekitar pesisir itu sendiri. Pencemaran yang terjadi dapat disebabkan karena minyak, 

limbah industri (misalnya logam-logam berat), limbah pemukiman (bahkan organik, bakteri pathogen), 

limbah  pertanian (pupuk, pestisida), limbah air panas (termal) dari pembangkit tenaga listrik, siltasi 

atau pelumpuran akibat pengelolaan lahan dengan cara yang buruk. Adapun kerusakan atau degradasi 

lingkungan pesisir dapat terjadi karena eksploitasi sumber daya laut yang tidak rasional, misalnya karena 

penangkapan ikan secara berlebihan hingga melampaui kemampuan produksi lestari. Kerusakan-

kerusakan pantai juga dapat terjadi karena pengambilan karang batu atau pasir secara tidak terkendali 

hingga dapat menyebabkan erosi pantai. Oleh karena itu, menjaga kelestarian lingkungan pesisir 

menjadi tanggung jawab bersama yang memerlukan pendekatan multidisiplin termasuk aspek 
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keagamaan, serta sinergi antara ilmu pengetahuan, kebijakan, dan nilai-nilai sosial. 

Indonesia, sebagai negara kepulauan, memiliki keanekaragaman sumber daya alam yang 

berpotensi meningkatkan pendapatan nasional (Titah Dewanti et al., 2023). Wilayah pesisir Indonesia 

mencakup ekosistem laut, terumbu karang, hutan mangrove, hamparan pantai berpasir, serta potensi 

bahan tambang dan mineral (Witari et al., 2021). Selain berfungsi sebagai sumber ekonomi melalui 

sektor perikanan dan pariwisata, wilayah pesisir juga berperan dalam menjaga keseimbangan ekologi. 

Oleh karena itu, pengelolaan pesisir yang berkelanjutan harus mempertimbangkan berbagai aspek, 

termasuk pendekatan sosial, budaya, dan keagamaan. 

Agama sering kali dianggap terpisah dari isu lingkungan (Safrilsyah & Fitriani, 2014), padahal 

nilai-nilai agama memiliki pengaruh besar dalam membentuk pola pikir dan perilaku masyarakat 

terhadap alam. Agama bukan hanya sistem kepercayaan yang bersifat spiritual tetapi juga mengandung 

ajaran moral yang dapat membentuk sikap dan tindakan manusia terhadap lingkungan (Nainggolan et 

al., 2024). Ajaran agama memiliki relevansi yang besar terhadap pelestarian lingkungan (Purnawanto, 

2024). Berdasarkan hal ini, maka agama, individu, dan lingkungan memiliki hubungan yang saling 

memengaruhi. Ajaran agama membentuk cara seseorang bertindak dan berkembang, sekaligus 

memengaruhi cara mereka memahami dan merespons konsep keagamaan itu sendiri.  

Pemahaman agama dapat menjadi instrumen penting dalam mendorong kesadaran dan tindakan 

pelestarian lingkungan. Ajaran agama sering kali menekankan konsep keseimbangan alam, tanggung 

jawab manusia sebagai khalifah, serta pentingnya menjaga lingkungan yang merupakan bagian dari 

ibadah (Aripin, 2025). Sebagaimana dalam QS Ar-Rum ayat 41 sebagai berikut: 

 

مْھَُّلَعَل ا۟وُلمِعَ ىذَِّلٱ ضَعَْب مھَُقیذُِیلِ سِاَّنلٱ ىدِیَْأ تَْبسَكَ امَبِ رِحَْبلْٱوَ رَِّبلْٱ ىفُِ داسََفلْٱ رَھَظَ  
نَوُعجِرَْی  

 

 

Terjemahannya: 

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, 
supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). 

Agama merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang tidak hanya 

mengatur hubungan individu dengan Tuhan tetapi juga dengan sesama manusia dan lingkungan. 

Konsep agama di berbagai tradisi keagamaan, keseimbangan dan tanggung jawab terhadap alam 

menjadi bagian penting dalam ajaran spiritual dan moral. Pelestarian lingkungan pesisir dalam konteks 

agama berperan sebagai landasan etika dalam mengelola ekosistem pantai serta mendorong aksi 

kolektif untuk menjaga keberlanjutan alam.  
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Salah satu kawasan pesisir yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah kawasan pesisir 

Lantebung di Makassar. Wilayah ini terletak di Kelurahan Bira Kecamatan Tamalanrea yang 

merupakan pemekaran dari Kecamatan Biringkanaya dengan luas wilayah sekitar 31,84 km2 atau 

18,2% dari wilayah Kota Makassar (Fuji Astuti et al., 2022). Berdasarkan hasil penelusuran peneliti 

ditemukan bahwa masih minimnya kajian interdisipliner tentang agama dan konservasi pesisir. 

Sebagian besar penelitian terkait lingkungan pesisir masih berfokus pada aspek ekologi, kebijakan 

lingkungan, atau pendekatan sosial-ekonomi. Kajian yang secara eksplisit menghubungkan nilai-nilai 

keagamaan dengan perilaku masyarakat pesisir dalam upaya konservasi masih sangat terbatas, 

khususnya dalam konteks Indonesia.  

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka pelestarian lingkungan pesisir Lantebung perlu 

mendapat perhatian dari seluruh masyarakat dan pemerintah setempat, sebab, belum 

memasyarakatnya pemahaman dan urgensi pelestarian lingkungan bagi sebagian warga termasuk dalam 

hal pengaruh pemahaman ajaran agama mereka dalam perilaku keseharian. Berdasarkan pemaparan di 

atas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan data empirik, 

menemukan model hasil analisis serta menguji kebermaknaan seberapa besar pengaruh kehidupan 

keagamaan terhadap pelestarian lingkungan pesisir masyarakat bahari Lantebung Kota Makassar. 

  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu metode yang berfokus pada 

pengumpulan dan analisis data dalam bentuk angka atau statistik guna memahami fenomena secara 

objektif (Patonah et al., 2023). Pendekatan ini memungkinkan pengukuran hubungan antar variabel, 

sehingga dapat digunakan untuk menguji hipotesis dan mendapatkan hasil yang dapat digeneralisasikan 

ke populasi yang lebih luas (Candra Susanto et al., 2024). Metode kuantitatif sering digunakan dalam 

penelitian sosial dan ekonomi karena memiliki keunggulan dalam memastikan ketepatan data, replikasi 

studi, serta objektivitas dalam analisis. Dalam konteks penelitian ini, metode kuantitatif membantu 

mengukur pengaruh kehidupan keagamaan terhadap pelestarian lingkungan pesisir secara sistematis 

dengan menggunakan teknik statistik. 

Adapun variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel. Variabel pertama adalah kehidupan 

keagamaan dan variabel kedua adalah pelestarian lingkungan pesisir (variabel Y).  
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Gambar 1. Model Analisis 
Keterangan: 
X= Kehidupan Keagamaan 
Y= Pelestarian Lingkungan 
 

Definisi variabel dari kehidupan keagamaan masyarakat merujuk pada aspek-aspek yang 

memengaruhi atau mencerminkan praktik keagamaan dalam suatu kelompok sosial, baik dalam hal 

keyakinan, ritual keagamaan, pengaruh budaya dan interaksi sosial. Sedangkan pelestarian lingkungan 

yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup berbagai aspek yang berkontribusi terhadap 

keberlanjutan ekosistem pesisir dan kesejahteraan masyarakat, serta strategi yang digunakan untuk 

menjaganya dari polusi atau pencemaran dan meningkatkan kualitas ekosistem pesisir.  

Responden dalam penelitian ini adalah warga pesisir Lantebung berjumlah 30 kepala keluarga 

dari RT 1 dan RT 2 yang berprofesi sebagai nelayan dan tinggal di wilayah pesisir. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan probability sampling yakni simple random sampling. yaitu teknik pengambilan sampel 

yang dilakukan secara acak dari masing-masing RT 1 dan RT 2. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Februari 2025 sampai dengan April 2025 bertempat di wilayah pesisir Lantebung Kelurahan Bira 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar. 

Teknik pengumpulan data menggunakan metode kuesioner tertutup dengan menyediakan 

jawaban pada kuesioner tersebut. Kuesioner ini menggunakan skala likert dengan 4 pilihan kategori 

yang terdiri dari pernyataan positif dan pernyataan negatif (Taluke et al., 2019). Pernyataan positif 

diberi nilai 4, 3, 2, dan 1, sedangkan pernyataan negatif diberi nilai 1, 2, 3, dan 4. Bentuk jawaban dari 

skala ini terdiri dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Selanjutnya, untuk 

mengetahui kelayakan suatu butir pernyataan dari skala likert maka perlunya dilakukan uji validitas item 

dan reliabilitas. Setelah menyelesaikan uji validitas dan uji reliabilitas, tahap berikutnya adalah 

melakukan analisis regresi sederhana. Namun, sebelum itu, perlu dilakukan uji normalitas dengan 

metode Kolmogorov Smirnov pada kedua variabel untuk memastikan bahwa data memenuhi asumsi 

statistik yang diperlukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validasi masing-masing variabel dilakukan dengan menggunakan Metode Korelasi Pearson 

dengan kriteria signifikansi 0,05. Adapun ringkasan hasil uji validasi sebagai berikut: 
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Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Validitas 

No Variabel Jumlah Item 
Item Total Item Valid Item Gugur 

1 Kehidupan Keagamaan 13 9 4 
2 Pelestarian Lingkungan Pesisir 13 10 3 

         Sumber: Data yang Diolah, 2025 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan, ditemukan sejumlah item yang tidak 

memenuhi kriteria validitas. Oleh karena itu, item-item tersebut perlu dihapus karena tidak layak 

digunakan sebagai indikator di dalam pengukuran variabel yang diteliti. 

Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas pada item yang valid saja dengan menggunakan Cronbach’s 

Alpha. Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memiliki konsistensi 

dan keandalan dalam mengukur suatu variabel. Berikut ringkasan hasil uji reliabilitas: 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Nilai Alpha Keterangan 

1 Kehidupan Keagamaan 0.6 Reliabel 
2 Pelestarian Lingkungan Pesisir 0.7 Reliabel 

Sumber: Data yang Diolah, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, maka skor Cronbach’s Alpha pada variabel kehidupan keagamaan 

sebesar 0,6. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel masih 

memiliki reliabilitas internal yang lemah namun dapat diterima. Sedangkan skor Cronbach’s Alpha pada 

variabel pelestarian lingkungan sebesar 0,7. Nilai ini menunjukkan bahwa instrumen pada variabel 

pelestarian lingkungan memiliki reliabilitas internal yang cukup baik dan dapat diterima. Angka ini 

merupakan ambang batas minimum yang umum digunakan dalam penelitian sosial dan pendidikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa item-item dalam instrumen secara konsisten mengukur konstruk yang 

sama. Dengan reliabilitas sebesar ini, instrumen dinilai cukup andal untuk digunakan dalam analisis 

lebih lanjut, termasuk dalam model regresi, karena tingkat konsistensi internal antar item sudah 

memenuhi standar dasar dalam pengukuran. 

2. Uji Normalitas 

Tabel 3. Ringkasan Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov 

No Variabel 𝑝!"#$% 

1 Kehidupan Keagamaan 0.06 

2 Pelestarian Lingkungan Pesisir 0.05 

Sumber: Data yang Diolah, 2025 

Data memenuhi asumsi normal jika 𝑝!"#$% > 0.05. Hasil uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov pada variabel kehidupan keagamaan menunjukkan nilai  𝑃!"#$% sebesar 0,06, yang lebih besar 

dari tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, tidak terdapat cukup bukti untuk menyatakan bahwa 
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data berdistribusi normal. Artinya, asumsi normalitas residual atau data dalam regresi sederhana dapat 

dianggap terpenuhi, sehingga model regresi yang digunakan layak untuk dianalisis lebih lanjut dengan 

teknik statistik parametrik yang mensyaratkan distribusi normal. Adapun hasil uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov pada variabel pelestarian lingkungan menunjukkan p-value sebesar 0,05, yang 

berada tepat pada ambang batas tingkat signifikansi 0,05. Dalam situasi seperti ini, keputusan dapat 

bergantung pada kebijakan peneliti, namun secara umum jika 𝑃!"#$% sama dengan 0,05, maka asumsi 

normalitas dianggap marginal atau berada di batas kritis. Oleh karena itu, data masih bisa diterima 

sebagai berdistribusi normal secara statistik, 

3. Uji Regresi Sederhana 
 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Sederhana 
 

Koefisien Variabel Bebas Koefisien Intersep 𝑝!"#$% 

0.283 2.378 0.1 

         Sumber: Data yang Diolah, 2025 
 

Berdasarkan hasil regresi yang disajikan, diketahui bahwa nilai koefisien variabel bebas sebesar 

0.283. Koefisien ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada variabel independen 

(kehidupan keagamaan) akan meningkatkan variabel dependen (pelestarian lingkungan pesisir) sebesar 

0.283 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Namun, berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) 

untuk koefisien pelestarian lingkungan pesisir yaitu 0,112 > 0,05, maka koefisien regresi tidak 

signifikan secara statistik pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini berarti bahwa meskipun ada hubungan 

antara kehidupan keagamaan dan pelestarian lingkungan pesisir, hubungan tersebut tidak cukup kuat 

secara statistik untuk disimpulkan. 

Adapun nilai koefisien intersep sebesar 2.378. Nilai ini menunjukkan bahwa ketika variabel 

kehidupan keagamaan bernilai nol, maka pelestarian lingkungan pesisir tetap memiliki nilai dasar 

sebesar 2.378. Ini berarti bahwa meskipun kehidupan keagamaan tidak ada atau tidak berpengaruh, 

maka masih ada faktor lain yang menyebabkan individu atau masyarakat tetap terlibat dalam pelestarian 

lingkungan pesisir.  

Berdasarkan regresi yang telah dilakukan, tampak bahwa kehidupan keagamaan tidak 

berkontribusi secara signifikan terhadap perilaku masyarakat dalam menjaga lingkungan pesisir. Jika 

kehidupan keagamaan tidak signifikan, berarti perubahan dalam intensitas kehidupan keagamaan tidak 

berkorelasi secara kuat dengan perubahan perilaku pelestarian lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa 

kehidupan keagamaan bukanlah satu-satunya faktor yang menentukan perilaku pelestarian lingkungan 

pesisir. Artinya, masih ada variabel lain yang mungkin lebih dominan dalam memengaruhi tingkat 

pelestarian lingkungan namun belum dimasukkan di dalam analisis regresi yang telah dilakukan.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Mubarok yang mengindikasikan bahwa ajaran 
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agama dan peran tokoh agama berkontribusi dalam membentuk kesadaran lingkungan pada tingkat 

individu, khususnya dalam aspek gaya hidup sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 

keagamaan mampu memengaruhi cara seseorang bersikap terhadap lingkungan dalam kehidupan 

pribadinya. (Mubarok & Haryanto, 2020). Menurutnya, keberadaan agama, baik dalam bentuk ajaran 

maupun peran pemuka agama, masih berfokus pada aspek individu dalam membentuk perilaku pro-

lingkungan. Pemahamannya lebih menitikberatkan pada ranah pribadi dan belum menunjukkan 

kontribusi yang lebih luas dalam konteks kebijakan atau tindakan kolektif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan penelitian yang mendukung, maka peneliti 

mengindikasikan bahwa masih terdapat variabel lain yang dapat memengaruhi perilaku dalam 

melestarikan lingkungan. Seperti yang diungkapkan dalam penelitian Darmawan bahwasanya terdapat 

hubungan positif antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap pelestarian lingkungan dengan 

perilaku dalam menjaga dan merawat lingkungan (Darmawan & Fadjarajani, 2016). Semakin tinggi 

pemahaman seseorang mengenai pelestarian lingkungan serta sikap yang mendukung upaya tersebut, 

semakin meningkat pula tindakan mereka dalam menjaga dan merawat lingkungan. Berdasarkan hal 

ini, maka salah satu faktor yang ikut berpengaruh pada perilaku dalam melestarikan lingkungan ialah 

sikap dan pengetahuan khususnya tentang dampak dari kerusakan lingkungan.  

Sikap terhadap lingkungan mencerminkan seseorang dalam hal menilai dan merespons isu-isu 

lingkungan dan merasa bertanggung jawab untuk menjaga kebersihan dan kelestarian alam. Sikap 

positif terhadap lingkungan biasanya mendorong tindakan yang lebih ramah lingkungan. Begitupun 

pengetahuan tentang dampak kerusakan lingkungan berkontribusi di dalam meningkatkan kesadaran 

seseorang mengenai konsekuensi dari aktivitas manusia yang merusak ekosistem. Jika seseorang 

memahami akibat buruk dari pencemaran, deforestasi, atau perubahan iklim, mereka lebih cenderung 

menerapkan perilaku yang mendukung pelestarian lingkungan.  

Salah stau faktor yang melatarbelakangi terbentuknya suatu pengetahuan dan sikap ialah agama 

(Sujana et al., 2018). Beberapa penelitian juga mengungkapkan kesadaran dan perilaku yang merujuk 

pada prinsip tauhid (agama) menekankan bahwa Allah telah memberikan amanah untuk menjaga dan 

mengelola lingkungan (Ramadani & Ismail, 2023). Prinsip-prinsip dalam Islam membentuk dasar 

filosofis yang kokoh bagi kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan, dengan menekankan 

kewajiban untuk melindungi dan merawat alam secara berkelanjutan. Dalam konteks ini, agama 

berperan dalam memberikan kekuatan melalui pesan moral serta dukungan institusional dalam upaya 

konservasi lingkungan (Setiawan, 2022). Jelas bahwa agama tetap memiliki pengaruh di dalam 

menentukan perilaku atau sikap. Meskipun dalam penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan 

individu atau masyarakat dalam upaya pelestarian lingkungan pesisir tidak sepenuhnya bergantung 

pada kehidupan keagamaan, masih terdapat faktor lain yang mendorong tindakan pelestarian 

lingkungan. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi perilaku pelestarian lingkungan pesisir meliputi: 

a. Kesadaran ekologis yakni individu yang memiliki pemahaman mendalam tentang ekosistem 

pesisir dan dampaknya terhadap kehidupan mereka cenderung akan berperilaku lebih pro-
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lingkungan. 

b. Aspek sosial dan budaya yakni norma sosial, adat istiadat, serta kebiasaan yang diwariskan 

turun-temurun sering kali berperan dalam membentuk sikap masyarakat terhadap lingkungan. 

c. Faktor ekonomi yakni ketergantungan pada sumber daya pesisir untuk mata pencaharian, 

seperti perikanan atau pariwisata, dapat mendorong masyarakat untuk terlibat aktif dalam 

perlindungan lingkungan agar sumber daya tersebut tetap berkelanjutan. 

d. Kebijakan dan regulasi yaitu peraturan pemerintah, insentif ekonomi, dan program edukasi 

lingkungan dapat menjadi pendorong utama dalam memastikan perilaku konservatif terhadap 

ekosistem pesisir. 

e. Pengaruh akademisi dan aktivis lingkungan yakni keberadaan ilmuwan, akademisi, serta aktivis 

lingkungan yang mengadvokasi konservasi pesisir dapat memberikan wawasan dan motivasi 

bagi masyarakat untuk terlibat dalam aksi pelestarian. 

 Kesimpulannya, perilaku pelestarian lingkungan pesisir tidak hanya dipengaruhi oleh satu 

faktor, tetapi merupakan hasil dari interaksi berbagai elemen yang saling terkait. Integrasi antara 

kesadaran ekologis, norma sosial, tekanan ekonomi, kebijakan pemerintah, serta dukungan dari 

akademisi dan aktivis lingkungan dapat menciptakan strategi konservasi yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kehidupan keagamaan tidak secara 

signifikan memiliki pengaruh di dalam menentukan perilaku masyarakat dalam melestarikan 

lingkungan pesisir. Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan keagamaan bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan perilaku pelestarian lingkungan pesisir. Artinya, masih ada variabel lain yang mungkin 

lebih dominan dalam memengaruhi tingkat pelestarian lingkungan namun belum dimasukkan di dalam 

analisis regresi yang telah dilakukan. Kesadaran ekologis, norma sosial, tekanan ekonomi, kebijakan 

pemerintah, serta dukungan dari akademisi dan aktivis lingkungan adalah faktor-faktor yang jika dikaji 

lebih lanjut memungkinkan variabel-variabel tersebut berpengaruh terhadap perilaku masyarakat di 

dalam melestarikan lingkungan.  

Oleh karena itu, sebagai bahan pertimbangan, maka peran agama dalam pelestarian lingkungan 

harus dapat lebih ditingkatkan melalui kolaborasi yang melibatkan komunitas keagamaan, pemerintah, 

dan kelompok konservasi. Dengan integrasi nilai-nilai keagamaan dalam kebijakan dan aksi kolektif, 

pelestarian lingkungan dapat dilakukan dengan pendekatan yang lebih holistik dan berkelanjutan. 
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